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1.1. Latar Belakang

Secara logis anak memiliki dua nilai fungsi, yakangsi sebagai
amanah dari Allah SWT dan fungsi sebagai generasenos kehidupan di
masa depan. Untuk memenuhi harapan dua fungsbtérsaidah selayaknya
orang tua dapat memainkan peranan penting dalaseprpendidikan dan
pengembangan anak. Proses tersebut dapat diselekggaecara langsung
oleh orang tua dalam lingkungan keluarga maupumlodbantuan jasa orang
lain dalam lingkup pendidikan sekolah (Hidayah,20@).

Keluarga merupakan sarana pendidikan awal dalarkepdrangan
anak. Hal ini dikarenakan sebelum anak mengenalduar, anak terlebih
dahulu mendapat pendidikan dari lingkup keluargadaBgkan disebut
sebagai pendidikan terpenting karena peluang anakikubelajar dan
memahami sesuatu ilmu dalam lingkup keluarga I&leibar keberhasilannya
karena hal-hal sebagai berikut:

1. Lebih banyak waktu untuk berkumpul dengan keluatg@apada waktu
normal sekolah.

2. Anak memiliki ketergantungan yang kuat terhadapidela, baik dalam
lingkup ekonomi, kenyamanan, kasih sayang, maupeamknan
(Hidayah, 2000 : 2).

Dengan adanya dua hal tersebut, idealnya keluasagatdmenjadi

“sekolah utama” bagi anak untuk memperdalam dan pedoms wawasan



keilmuan yang telah diperoleh di sekolah. Terlekalgi dengan adanya
ketergantungan kepada orang tua akan semakin méamima@mudahkan
orang tua untuk mengarahkan anak dalam proseshbelaj

Akan tetapi tidak selamanya dan tidak semua ketuadgpat
memainkan peranan mereka dalam upaya mengembangkaampuan
sumber daya manusia yang ada dalam diri anak. Hesiborang tua dalam
kegiatan ekonomi tidak jarang menjadikan anak naetagang mendapat
perhatian dan kasih sayang dari orang tua merekanavig terkadang orang
tua yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi miémuntuk menitipkan
anak mereka kepada orang atau lembaga yang merngeintgpan anak secara
temporer. Namun itu sebenarnya bukanlah solusit,tdj@hkan sebaliknya
dapat menjadi bumerang bagi orang tua apabila kiemukal itu malah
mampu menggantikan peran orang tua sehingga amakna&njadi lebih jauh
dari orang tuanya (Arif, 2001 : 4).

Selain permasalahan tersebut di atas, terdapatagafaman lain yang
dapat mengganggu perkembangan anak yakni permasdtekerasan dalam
rumah tangga. Maksud dari kekerasan dalam rumajgs&aadalah perilaku
kasar yang dilakukan dalam lingkup anggota kelughgahyari, 2002 : 6).
Pada dasarnya, permasalahan dalam keluarga menupetayang wajar
terjadi, namun bila tidak diselesaikan dengan baikka permasalahan
tersebut akan menimbulkan konflik keluarga yangkéganjangan dan
membebani, maka kebahagiaan dalam keluarga terakbntberkurang atau

bahkan lama-lama menghilang entah kemana (Pujiina2d06: 19).



Kekerasan dalam rumah tangga dapat berbentuk lpekksar, seperti
menampar, memukul, maupun menendang dan dapaberantuk ucapan-
ucapan kasar seperti menghardik, mencaci, dan mekdatumnya, korban
dalam kekerasan rumah tangga adalah siapa pundjngsai oleh pemilik
otoritas, bisa suami oleh istrinya, bisa istri olallaminya, bisa anak oleh
orang tuanya, bisa para pembantu rumah tangga Yydimgiliki” oleh
majikannya (Tungka, 2007: 07).

Terkait dengan kekerasan dalam rumah tangga, t&rdag@mpak-
dampak yang dapat merugikan pihak-pihak dalam kgtyamulai dari
dampak secara psikologi, dampak fisik, hingga d&mpehadap status
perkawinan. Dampak psikologis dapat berupa timlalimguma — dari level
ringan hingga level berat — pada diri anggota keglaiayang menjadi korban,
baik korban dalam yang menjadi obyek sasaran ks&eranaupun obyek
yang menyaksikan kekerasan tersebut. Dampak feggatdberupa luka fisik
yang dialami oleh obyek korban kekerasan. Sedangkampak status
perkawinan dapat berupa terganggu hingga putusoangan perkawinan
antara suami dan istri (Muhyari, 2002 : 10).

Korban dari kekerasan dalam rumah tangga yanggoediwan adalah
anak-anak. Dikatakan rawan karena kondisi psikelagnak-anak sangat
berbeda dengan kondisi psikologi orang tua dalamemma perlakuan yang
tidak semestinya. Hal ini disebabkan karena padearaaak-anak merupakan
fase perkembangan awal psikologi mereka. Jadi Epédijadi sesuatu hal

yang mengganggu psikologi anak-anak, maka merelkan akengalami



ketergangguan psikisnya. Terlebih lagi manakalabsurpenyebab gangguan
tersebut adalah orang tua mereka sendiri. Traumg geereka rasakan akan
lebih besar karena adanya pertentangan terkaiadgpgyan orang tua sebagai
sumber pelindung dan teladan anak-anak (Ruyar@i, 2@).

Fenomena yang telah dijelaskan di atas, dalam ksnttam dapat
disebut dengan obyek permasalahan dakwah. Disebukin karena adanya
permasalahan yang dapat menimbulkan peluang segekeaarah kerusakan
(munka). Timbulnya peluang kerusakan tersebutlah yang jaderobyek
sasaran dakwah karena dakwah sendiri pada dasadayah suatu kegiatan
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkakulalan sebagainya yang
dilakukan secara individu maupun kelompok supagzbui dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran dan sikap penghayatanpgngalaman terhadap
ajaran agama sebagaessagegang disampaikan kepadanya dengan tanpa ada
unsur-unsur paksaan (Arifin, 1996: 6).

Bentuk dari kegiatan dakwah untuk menghadapi pelahan
gangguan psikis pada anak (sebagaimana obyek kdgiam penelitian ini)
dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan dan skiing. Secara
sederhana, jika disandarkan pada pengertian kagselujuan konseling
menurut Rogers dapat dilihat dari pengertian kamgefang ia kemukakan,
sebagaimana dikutip dalam Latipun (2003: 5), yakni

“The process by which structure of the self is mdain the safety of

relationship with the therapist, and previously iehexperiences are
perceived and then integrated in to an altered’self



(Proses hubungan yang aman antara therapis dadielriyang penuh dengan
pengalaman-pengalaman dan kemudian menyatu merkbpatubahan diri
Klien).

Bimbingan dan konseling yang dimaksud dalam kontd&kwah
tersebut tidak lain adalah bimbingan dan konselstgm yang menjadikan
nilai-nilai ajaran agama Islam sebagai sumber dgsedoman dalam
memberikan bimbingan dan konseling sehingga kliapat menanggulangi
problematika hidup dengan baik dan benar secaraimgang berpandangan
pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW (Adz-Dz&k02: 89 dan
Hallen, 2002: 17). Secara lebih rinci, Musnamar9gt94) menyebutkan
bahwa fungsi bimbingan konseling terdiri dari fungseventif,fungsi kuratif,
fungsipreservatif, dariungsidevelopmental

Fungsi preventif dapat diartikan sebagai upaya membantu individu
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirsgndiri. Fungsi
kuratif diartikan sebagai membantu individu dalam memesmahinasalah
yang sedang dihadapinya. Funggreservatif diartikan sebagai upaya
membantu individu menjaga kondisi yang semula tisiak menjadi baik dan
kebaikan itu bertahan lama. Fungivelopmentaliartikan sebagai upaya
untuk membantu individu memelihara dan mengembangituasi dan
kondisi yang telah baik agar tetap baik atau memgdsh baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya permasaltzginya.

Terkait dengan permasalahan anak sebagai korbagrdssin dalam

rumah tangga dan keberadaan bimbingan dan kons#lag), Lembaga



Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor menjadi salalu dambaga yang
memberikan perhatian terhadap permasalahan tergdbota Jawor sendiri
merupakan kependekan ddama’ah Wong Rekosdumlah anak yang saat ini
menjadi klien di Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasdawor adalah
sebanyak 15 orang anak. Problem gangguan kejiwaag gitangani di
Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor Semattapgt diklasifikasikan
menjadi tiga, yang meliputi : 1) psikologis orgamittalah gangguan kejiwaan
yang disebabkan oleh faktor kerusakan saraf ota&nkacacat bawaan atau
kecelakaan, 2) psikologis non-organik merupakanggaan kejiwaan yang
tidak disebabkan oleh kerusakan saraf otak melairkah persoalan lain
yang murni problem psikologis, dan 3) generalisupakan gabungan antara
psikologis organik dan psikologis non-organik (Waeara pra penelitian
dengan KH. Muhammad Ja’far; Koordinator Konselowda tanggal 14
Desember 2009).

Penerapan Bimbingan Konseling Islam di Lembaga Bétaesi
Mental Yayasan Jawor sebagai bantuan psikologis illkenkeunikan
tersendiri. Pada umumnya bantuan psikologis yamhgrikan kepada Klien
berupa spesifik-non-generalis, yaitu permasalalien kdalah berbeda antara
satu dengan lainnya sehingga sifat treatmennyaukshasn tidak sama antara
klien satu dengan lainnya. Namun tidak demikiamyeldengan yang ada di
Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor. Sifahtumn psikologis
bimbingan konseling Islam di lembaga rehabilitagntal Yayasan Jawor

Semarang adalah generalis-non-spesifik, yakni grayjghahwa seluruh klien
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berada dalam permasalahan yang sama dan dapajaditesecara bersama-
sama (Wawancara pra penelitian dengan KH. Muhamladar; Koordinator
Konselor Jawor, tanggal 14 Desember 2009).

Perbedaan teknik bimbingan dan konseling yang aptean di
Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor tersetarupakan suatu daya
tarik dalam lingkup penelitian, terkait dengan gobimbingan dan konseling
untuk kesehatan mental. Disebut menarik karenaepadn karakter anak dan
kedalaman permasalahan kesehatan mental anakmidajadi fokus dalam
pemberian bimbingan dan konseling yang berimbas gedtbedaan teknik
bimbingan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan sebuajiak yang mendalam
terkait dengan proses bimbingan dan konseling gilagsanakan di Lembaga
Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis betdakintuk
melakukan penelitian yang berhubungan dengan bgmbiman konseling di
Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor. Hasikefigan tersebut akan
penulis paparkan dalam bentuk skripsi dengan jtBirhbingan Konseling
Islam Terhadap Anak Korban Kekerasan dalam Rumalgdea (Studi Kasus

di Lembaga Rehabilitasi Yayasan Jawor Kota Semafiang

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka daéaralitian ini
akan dipusatkan pada masalah yang berkaitan deyeaksanaan bimbingan

dan konseling bagi anak korban kekerasan rumahgéard) Lembaga



Rehabilitasi Yayasan Jawor Kota Semarang. Secdnia ketail, masalah

tersebut penulis rumuskan dalam rumusan masalayaieberikut:

1. Bagaimana dampak kekerasan dalam rumah tanggadégrheesehatan
mental anak?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling Islanhembaga
Rehabilitasi Yayasan Jawor terhadap kesehatan Mmenizk korban

kekerasan dalam rumah tangga?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untukncari jawaban atas
permasalahan yang diajukan, yakni:

1. Untuk mengetahui dampak kekerasan dalam rumah aarngdhadap
kesehatan mental anak.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan komgelgtam di
Lembaga Rehabilitasi Yayasan Jawor terhadap kesehaental anak
korban kekerasan dalam rumah tangga.

Sedangkan manfaat penelitian ini dapat dijabarkbagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuknamebah khasanah
keilmuan yang berhubungan dengan bimbingan dan ekags Islam,
khususnya terkait dengan teori bimbingan konselstgm terhadap anak
korban kekerasan dalam rumah tangga kaitannya demkgsaehatan

mental.



2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini dapat dijelaskanaggh berikut:

1) Sebagai media penerapan keilmuan dari teori ketgkakang selama
ini diperoleh penulis di institusi tempat penulisldjar, khususnya
dalam teori Bimbingan dan Konseling Islam yang b#dn dengan
bimbingan terhadap kesehatan mental anak.

2) Sebagai tolok ukur kemampuan praktikum penulis,skknya terkait
dengan praktek penelitian lapangan.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saatu pedoman dalam
praktek bimbingan dan konseling Islam khususnyardabimbingan
dan konseling Islam terhadap kesehatan mental gang menjadi

korban kekerasan dalam rumah tangga.

1.4. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari adanya asumsi plagiarisasi, nteg&ut ini akan
penulis paparkan beberapa pustaka yang berhubwsgeyan penelitian yang
akan penulis laksanakan.

Pertama,penelitian dengan juddDimensi Agama dalam Konseling
untuk Isteri Korban Kekerasan oleh Suami (Studiusadi LRC-KIJHAM)”
yang dilakukanoleh Mahmudah tahun 200€eneliti mengkaji pentingnya
dimensi agama dalam proses konseling bagi istrbdorkekerasan yang
dilakukan oleh LRC-KJHAM di Semarang.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah tahun 20@&ng

berjudul “Bimbingan Konseling Islam Terhadap Kejiwaan padaak di
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Lembaga Rehabilitasi Yayasan JawoPenelitian tersebut mengkaji tentang
latar belakang anak yang mengalami gangguan kejidaa mengkaji tentang
penerapan bimbingan konseling terhadap kejiwaank ada lembaga
rehabilitasi Yayasan Jawor.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhyari, tahun 2@Ehgan
judul “Pembinaan Mental terhadap Korban Kekerasan di ERIHAM
Semarang (Tinjauan Konseling Islam)Penelitian tersebut mengkaji kasus-
kasus kekerasan yang dialami oleh kaum perempudrakdkekerasan serta
bagaimana pembinaan mental bagi perempuan korb&erdsan yang
dilakukan LRC-KJHAM di Semarang dan bagaimana tiaja konseling
Islam.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut meskgadikit banyaknya
ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya, nammaekzgéan penelitian
yang disusun saat ini memiliki perbedaan. Dalam ihal peneliti lebih
memfokuskan pada persoalan “Bimbingan KonselingnisiTerhadap Anak
Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi KasusLainbaga

Rehabilitasi Yayasan Jawor Kota Semarang)”.

1.5. Metode Pendlitian
1.5.1. JenisPendlitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah pesrellapangan
yang berbasis pada jenis penelitian lapangan ktifliDisebut sebagai
penelitian lapangan karena data yang dikumpulkaashé dari lapangan

(hasil wawancara, dokumentasi, maupun observasi) kid&kan berasal
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dari literatur kepustakaan. Sedangkan maksud daardkualitatif adalah
bahwa penelitian ini menggunakan asas-asas peneitialitatif di mana
tidak dipergunakan kaidah-kaidah statistik yang upakan dasar dari
penelitian kuantitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan bimbingan dan konseling Islam. Maksuday@ah dalam
melakukan analisa terhadap permasalahan yang mefmjgd penelitian
didasarkan atau diperbandingkan dengan teori-t@oaupun sudut

pandang keilmuan bimbingan dan konseling Islam.

1.5.2. Sumber dan Jenis Data
Data penelitian ini dapat dibedakan menjadi duarkebk yaitu :
1) Data Primer

Data primer adalah jenis data yang diperoleh lamgsdari
obyek penelitian sebagai bahan informasi yang d{gawar, 1998:
91). Data primer dalam penelitian ini adalah sdludata yang
berhubungan dengan proses pemberian bimbinganateseling bagi
anak korban kekerasan dalam rumah tangga yang uldak di
Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan JawSumber data primer
adalah konselor dan anak-anak yang menjadi kliadaRBumber data
konselor, informasi yang dibutuhkan berkaitan dengproses
pemberian bimbingan dan konseling yang meliputiematan metode.
Sedangkan pada sumber data anak-anak yang mehgaiikformasi

yang akan dicari berkaitan dengan pandangan meeekadap proses
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pemberian bimbingan dan konseling tersebut. Sdajrdijadikannya
anak-anak yang menjadi klien sebagai sumber daja pherfungsi
sebagai penyeimbang informasi terkait dengan prgs&sberian
bimbingan dan konseling kepada anak-anak korbaerks&n dalam
rumah tangga kaitannya dengan kesehatan mentakanere
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang mendukungpdiater
dan dapat diperoleh di luar obyek penelitian (H4&i93: 11). Data
sekunder dalam penelitian ini adalah meliputi dit yang
berhubungan dengan teori bimbingan dan konselingmisserta
kesehatan mental. Sumber data sekunder berupa duwpun
dokumentasi lain yang berhubungan dan dapat memgikjaebutuhan

informasi tentang obyek penelitian.

1.5.3. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian juga dipengataiijenis
sumber data. Dikarenakan jenis sumber data dalamalipan ini adalah
orang persor) dan kertas atau tulisapgpe maka untuk memperoleh
dan mengumpulkan data digunakan teknik-teknik saildagyikut :
1. Wawancaraadalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan percakapan dengan sumber inforsesara
langsung (tatap muka) dengan tujuan untuk mempgerdodéerangan

dari seseorang yang relevan dengan yang dibututtddam penelitian
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ini (Koentjoroningrat, 1981: 162). Obyek dan tujuderi wawancara

dalam penelitian ini adalah:

a. Pengurus.embaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor

b. Konselor dengan target data yang berhubungan depgzses
pemberian bimbingan dan konseling.

c. Anak-anak yang menjadi klien atau pihak keluargangya
mewakilinya.

. Observasiadalahmetodeyang digunakan melalui pengamatan yang

meliputi kegiatanpemusatarperhatian terhadap suatu obyek dengan

menggunakan keseluruhan alat indera (Arikunto, 1998). Data

yang dihimpun dengan teknik ini adalah situasi umuembaga

Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor yang meliputii&ign pemberian

bimbingan dan konseling. Dalam hal ini peneliti Keetudukan

sebaganon partisipan observegakni peneliti tidak turut aktif setiap

hari berada lingkungan komunitas Lembaga Rehadiilitdental

Yayasan Jawor, namun hanya pada waktu penelitian.

. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupaber data

tertulis (yang berbentuk tulisan). Sumber dataitisrdapat dibedakan

menjadi : dokumen resmi, buku, majalah, arsip, @iaudokumen

pribadi dan juga foto (Sudarto, 2002: 71). Hasilri dmetode

dokumentasi di atas akan dipergunakan penelitikum@&mbahas pada

bab Il dan lll, yaitu tentang gambaran umum penapebimbingan
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dan konseling kepada anak korban kekerasan dalarahrtiangga di

Lembaga Rehabilitasi Mental Yayasan Jawor.

15.4. Teknik Analisis Data

Proses analisa data merupakan suatu proses peareldatia secara
mendalam. Menurut Moleong (2002: 103) proses amalapat dilakukan
pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan peteyungata
meskipun pada umumnya dilakukan setelah data tgklmGuna
memperoleh gambaran yang jelas dalam memberikanyajilean, dan
menyimpulkan data, maka dalam penelitian ini pesnumienggunakan
metode analisa deskriptif kualitatif, yakni suanaksa penelitian yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situaterter yang bersifat
faktual secara sistematis dan akurat (Danim, 2Q0E):. Penggunaan
metode ini memfokuskan penulis pada adanya usatuk mmenganalisa
seluruh data (sesuai dengan pedoman rumusan masalagai satu

kesatuan dan tidak dianalisa secara terpisah.

1.6. Sistematika Penulisan
Hasil penelitian ini akan penulis sajikan dalamtbkraporan skripsi
yang berisikan tiga bagian yang dapat dijelaskbaga berikut:
Bagian awal yang isinya meliputi halaman coverahan persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombalgpersembahan,
halaman deklarasi, halaman kata pengantar, halatstnak, halaman daftar

isi.
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Bagian isi yang merupakan bagian utama laporan liganeyang

isinya meliputi:

Bab |

Bab Il

Bab IlI

. Pendahuluan yang isinya meliputi: latarlak@ng, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaatapastmetodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

: Kesehatan Mental, Kekerasan dalam Rumamgda dan

Bimbingan Konseling Islam. Sub bab kesehatan mentiputi
pengertian kesehatan mental, ciri-ciri kesehatantaheSub bab
Kekerasan dalam Rumah Tangga yang meliputi peagentuang
lingkup kekerasan dalam rumah tangga, dan dampaipala
kekerasan dalam rumah tangga. Sub bab Bimbingarsdfiog
Islam yang meliputi pengertian, dasar Bimbingan $&bimg Islam,
fungsi dan tujuan Bimbingan Konseling Islam, metoda teknik
Bimbingan Konseling Islam, dan asas-asas Bimbirtgamseling

Islam.

: Gambaran Umum Bimbingan dan KonselinguislYayasan Jawor

terhadap Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tarigga.ini
terdiri dari tiga sub bab yaknpertama,sub bab tentang Profil
Yayasan Jawor yang isinya meliputi sejarah dan gmebkangan
Yayasan Jawor, Visi dan Misi Yayasan Jawor, daruk®8ir
Organisasi Yayasan JawoKedug sub bab tentang dampak
kekerasan dalam rumah tangga terhadap kesehatdal raeak di

lembaga rehabilitasi Yayasan Jawor. Sedangkan sbbkétiga



Bab IV

Bab V
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adalah Bimbingan dan Konseling Islam Yayasan Jaedradap
Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga yang asiny
meliputi: profil anak korban kekerasan dalam rurteaigga, profil
konselor, metode terapi penyembuhan, dan proseirmgemn dan
konseling Yayasan Jawor terhadap anak korban kederdalam

rumah tangga.

. Analisis Bimbingan dan Konseling Islamhadap Anak Korban

Kekerasan dalam Rumah Tangga di Lembaga Rehab¥iggssan
Jawor Kota Semarang. Bab ini terdiri dari tiga dadb yakni:
Analisis dampak kekerasan dalam rumah tangga tephad
kesehatan mental anak, Analisis pelaksanaan Birahindan
Konseling Islam di lembaga rehabilitasi Yayasan araterhadap
kesehatan mental anak korban kekerasan dalam rtangba, dan
Analisis bimbingan dan konseling Islam terhadapkakarban
kekerasan dalam rumah tangga di lembaga rehabikagasan
Jawor.

. Penutup yang isinya adalah kesimpulan deanssaran.



